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ABSTRAK

Berbeda dengan al-Qur’an, dikarenakan tidak adanya jaminan dari Allah
Swt. akan keterpeliharaannya dari campur tangan pihak asing, ragam kontroversi
dan kompleksitas di dalamnya, serta tidak relevannya pendekatan nash diterapkan
terhadapnya, maka hadis Nabi dalam teologi Islam dipandang mengalami apa
yang disebut dengan proses kepengarangan. Oleh sebab itu, cukup alasan kiranya
disimpulkan bahwa tema sentral di seputar hadis dari dahulu hingga sekarang
terbuhul pada kata autentisitas.

Adalah Khaled M. Abou El Fadl, seorang pemikir Islam kontemporer
kelahiran Kuwait dan sekarang bermukim di Amerika, yang mencoba
membicarakan masalah autentisitas hadis melalui konsep kepengarangan hadis
yang digagasnya. Penelitian ini diproyeksikan untuk mencari-tahu apa yang
dimaksud Abou El Fadl dengan konsep kepengarangan hadis, bagaimana
bangunan teorinya, serta bagaimana implikasi dan relevansinya dengan studi hadis
khususnya dan studi Islam pada umumnya.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, dilakukan penelitian dengan cara
berdialog dengan teks-teks yang dikarang oleh Abou El Fadl. Disebabkan
penelitian ini bersandar pada data-data tertulis (/ibrary research), maka metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Pendekatan sejarah
pemikiran tokoh dipilih karena penelitian ini merupakan penelitian terhadap
konsep kepengarangan hadis yang digagas oleh Abou El Fadl. Data-data yang
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis dan disusun secara
sistematis.

Setelah diteliti, ditemukan jawaban bahwa menurut Abou El Fadl setiap
hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. merupakan hasil akhir dari
sebuah proses kepengarangan. la hendak menegaskan bahwa banyak pihak luar
selain Nabi Muhammad Saw. yang terlibat dalam proses kemunculan sebuah
hadis dan sebuah riwayat belum tentu Nabi benar-benar berperan dalam proses
kepengarangannya. Untuk mengidentifikasi suara kepengarangan Nabi dalam
suatu riwayat atau dalam sebuah hadis, Abou El Fadl menawarkan empat langkah,
yakni keberatan berbasis rasionalitas pembuktian, logika proporsionalitas, jeda-
ketelitian, dan keberatan berbasis iman.

Konsep kepengarangan hadis yang ditawarkan Abou El Fadl memiliki
implikasi yang sangat luas karena umat Islam harus mengevaluasi semua
pandangannya terhadap hadis Nabi, para sahabat Nabi, dan literatur hadis.
Sedangkan relevansinya dengan studi hadis khususnya dan studi Islam pada
umumnya terbuhul pada empat item. Pertama, penelitian berangkat dari matan ke
sanad. Kedua, suara kepengarangan Nabi sebagai faktor penentu autentisitas
hadis. Ketiga, mengaitkan autentisitas sebuah hadis dengan dampaknya di tengah
masyarakat. Keempat, dalam menganalisis hadis jangan terpukau pada nama besar
seorang sahabat dan status teks sebagai hadis Nabi. Sebab sahabat Nabi juga
manusia biasa dan teks hadis yang mereka riwayatkan belum tentu benar-benar
berasal dari Nabi.
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Saw., yang telah memberi teladan dan inspirasi kepada umat manusia untuk
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proses penulisan tesis ini. Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak mungkin
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menyelesaikan studi. Untaian terima kasih penulis haturkan kepada
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Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag. dan Bapak Dr. H. Abdul
Mustaqim, M. Ag., masing-masing sebagai Ketua dan Sekretaris
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Sinaro dan Ibu Lulut Nurmiati, yang selalu memberi kepercayaan
penuh kepada penulis dalam menentukan pilihan dan menetapkan
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Adik-adik penulis, Fitra Yetti, Alex Putra Piliang, dan Ricouer Ahmad
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untuk menyelesaikan studi. Tanpa mereka, penulis bukanlah apa-apa.
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Yurmanelis, yang senantiasa membantu dan mendoakan penulis
supaya segera menyelesaikan kuliah.

Segenap keluarga besar penulis yang berada di Padang Tarang dan
Koto Gadang, Tanjung Bonai Aur, Sumpur Kudus, Sijunjung; Sungai
Janiah, Talang dan Aia Sonsang, Alahan Panjang, Solok; Tidar Kerinci
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Darussalam; Batam, Kepulauan Riau, dan Garut, Jawa Barat. Terima
kasih atas doa dan perhatiannya.

Segenap masyarakat Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung,
Sumatera Barat di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Bantuan,
persahabatan, dan diskusi-diskusi dari mereka sangat berarti bagi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu hadis dan ilmu fikih oleh Imam Badruddin Az-Zarkasyt dimasukkan
dalam kategori ‘ilmu yang telah matang dan telah pula terbakar’.!
Pengelompokkan tersebut, paling tidak mengisyaratkan dua hal. Pertama,
ungkapan tersebut dapat dimaknai bahwa keduanya menarik minat banyak orang
untuk mempelajari dan mengkajinya. Hadis, misalnya, selain telah melahirkan
beragam tema, juga telah dibahas dari berbagai perspektif dan pendekatan.

Kedua, karena sifatnya yang telah matang dan telah pula terbakar
menjadikan ilmu tersebut sangat akrab dan populer di tengah masyarakat.
Kepopulerannya—juga karena statusnya sebagai sumber tekstual Islam kedua
setelah al-Qur’an dan termasuk ilmu teras dalam studi keislaman—memantik
minat banyak orang untuk melakukan studi lanjutan. Mengikuti alur logika ini,
sesungguhnya tersedia banyak ruang dalam studi hadis bagi mereka yang
berminat untuk meneliti dan mengkajinya. Selain mengkritisi hal-hal yang telah
dihasilkan oleh peneliti terdahulu, mereka yang tertarik pada hadis dapat

berpartisipasi dalam hal mengangkat tema-tema yang relatif baru dalam studi

! Imam Az-Zarkasyl membagi ilmu-ilmu keislaman ke dalam tiga kelompok. Dua
kelompok yang lain masing-masing disebutnya sebagai ‘ilmu yang telah matang tapi belum
terbakar’ dan ‘ilmu yang belum matang dan belum pula terbakar’. Ilmu nahu dan ilmu ushul fikih
termasuk dalam kelompok pertama, sementara ilmu sastra dan ilmu tafsir masuk dalam kelompok
ketiga. Muhammad Quraish Shihab, “Kata Pengantar” dalam Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis
atas Hadis Nabi Saw.: Antara yang Tekstual dan Kontekstual, terjemahan Muhammad Al-Bagir,
cet ke-6 (Bandung: Mizan, 1998), him. 8



hadis dan memperkaya aspek metodologis hadis yang sama sekali berbeda dari
yang pernah ada sebelumnya.

Muhammad Al-Ghazali—seorang ulama yang ketokohan dan keilmuannya
diakui secara luas—memberi teladan betapa ilmu yang dikategorikan Imam
Badruddin Az-Zarkasy1 sebagai ‘ilmu yang telah matang dan telah pula terbakar’
tersebut senantiasa terbuka untuk dikaji dan diteliti oleh generasi berikutnya.
Untuk menghampirkan pemahaman, Muhammad Al-Ghazali memberikan dua
contoh tentang kesalahan berkategori fatal yang dilakukan oleh ulama hadis dan
tokoh Islam terkemuka.

Pertama, kasus ‘hadis Al-Gharaan’.2 Menurut Al-Ghazali, Ibn Hajar Al-
‘Asqgalani, seorang tokoh terkemuka dalam ilmu hadis dalam karya masterpiece-
nya, Fath Al-Bart Syarh Shahih Al-Bukhart, menguatkan hadis yang melecehkan
Nabi Muhammad Saw. tersebut. Muhammad ibn Abdul Wahab, seorang tokoh
yang dikenal konsen dengan isu pemurnian akidah tauhid, pun memasukkan
‘hadis’ buatan kaum musyrik itu dalam kitabnya. Salah satu dampak negatif
diterimanya hadis tersebut, menginspirasi Salman Rushdie menulis novel The

Satanic Verses atau Ayat-ayat Syetan, yang pernah menyulut kontroversi panjang.

? Hadis Gharaniq adalah hadis yang menceritakan bahwa Nabi pernah dipengaruhi oleh
setan. Suatu ketika Nabi menjadi imam shalat dan dalam shalatnya Nabi membaca surat An-Najm
(53). Ketika sampai pada ayat ke 18 dan 19 dari surat An-Najm, yang mencaci tuhan-tuhan kaum
musyrik, yakni Al-Lata, Al-Uzza, dan Al-Manna, Nabi malah menyebut ketiganya sebagai anak
perempuan Allah. Menurut salah seorang perawi hadis ini, Sa’id ibn Jubair, tatkala Nabi akan
membaca dua ayat tersebut, setan lalu membisikkan sesuatu kepada Nabi: Tilka Garanig Al-‘U’la,
itulah burung-burung yang tinggi dan karenanya pertolongan mereka sangat diharapkan. Lihat
Muhammad Husain Zahabi, Israiliyat dalam Tafsir dan Hadis, terjemahan Didin Hafidhuddin
(Bogor: Litera Antar Nusa, 1993), hlm. 9-10. Sebagian riwayat menyatakan Nabi berbuat
demikian bukan karena dipengaruhi setan, tapi akibat kena sihir kaum musyrik. Baca Khaled M.
Abou El Fadl, Musyawarah Buku: Menyusuri Keindahan Islam dari Kitab ke Kitab, terjemahan
Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2002), him. 86



Kasus kedua dengan kesalahan serupa, menurut Al-Ghazali, dilakukan oleh
Nashiruddin Albani. Al-Ghazali mengkritik Albani karena menshahihkan hadis
yang mengharamkan daging sapi disebabkan dalam daging sapi mengandung
penyakit. Padahal hadis tersebut nyata-nyata berpunggungan dengan ayat al-
Qur’an dan hadis-hadis lain yang menghalalkan daging sapi.’

Selain Muhammad Al-Ghazali, teladan serupa diperankan oleh Khaled M.
Abou El Fadl, seorang intelektual Muslim yang juga dikenal luas sebagai penulis
prolifik. Khaled M. Abou El Fadl—untuk selanjutnya disebut Abou El Fadl—
mengalamatkan kritiknya terhadap studi hadis ulama tradisional dan studi hadis
kaum puritan. Studi hadis yang dilakukan oleh ulama tradisional yang berkisar
pada kritik sanad dan kritik matan, menurut Abou El Fadl, akan berhenti pada
autentik tidaknya sebuah sanad atau bertentangan tidak kandungannya dengan al-
Qur’an, hadis lain, ilmu pengetahuan, dan fakta sejarah.* Sementara kaum puritan
dikritiknya karena menjadikan hadis Nabi sebagai alat legitimasi atas keputusan
dan sikap mereka yang semena-mena dan ganjil. Selain berada di luar konteks dan
berpunggungan dengan realitas kontemporer, seringkali hadis-hadis yang mereka
kutip diragukan autentisitasnya. Akibatnya, mereka sering terjebak dalam sikap

puritanisme dan anti-intelektualisme.”

¥ Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw..., him. 27-28

* Khaled M. Abou El Fadl, Melawan “Tentara Tuhan”: Yang Berwenang dan yang
Sewenang-wenang dalam Wacana Islam, terjemahan Kurniawan Abdullah (Jakarta: Serambi,
2003), him. 82-83

% Ibid., him. 114-115



Untuk mengatasi dua hal tersebut, Abou El Fadl menawarkan konsep
kepengarangan hadis. Bagi Abou El Fadl, pengarang hadis tidak hanya Nabi
Muhammad Saw., tapi bisa siapa saja yang melakukan interaksi dengan hadis
Nabi, terutama mereka yang memiliki kepentingan atau mempunyai agenda
tertentu dengan hadis-hadis Nabi.® Meskipun para sarjana muslim relatif sepakat
bahwa mereka dapat memastikan apakah Nabi benar-benar menyatakan sebuah
hadis, menurut Abou El Fadl, tetap saja sulit melacak status kepengarangan hadis
secara historis. Sebab, sebagaimana yang sudah umum diketahui, sejumlah hadis
sebenarnya merupakan hasil akhir dari perkembangan kumulatif yang terjadi
melalui sebuah proses historis yang kontinum. Seringkali kandungan hadis-hadis
tersebut mencerminkan suatu dinamika sosio-politik yang berlangsung selama
bertahun-tahun pasca wafatnya Nabi.’

Dengan latar seperti itu, tidak mengherankan bila dalam sebuah hadis
terlihat suara kepengarangan Nabi telah bercampur-baur dengan suara
kepengarangan yang lain. Adakalanya suara kepengarangan Nabi tampak dominan
dalam beberapa hadis, namun pada beberapa riwayat yang lain, suara
kepengarangan selain Nabi terlihat lebih kentara.® Untuk keluar dari permasalahan
ini, dihajatkan analisis terhadap proses kepengarangan hadis. Dengan

menganalisis proses kepengaranagan hadis, diharapkan ditemukan data-data dan

® Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif,
terjemahan R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi, 2004), him. 155

7 Khaled M. Abou EI Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, terjemahan Helmi
Mustafa (Jakarta: Serambi, 2005), him. 176

® Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan..., him. 163



petunjuk-petunjuk yang menjelaskan sejauhmana Nabi terlibat dan berperan
dalam riwayat-riwayat tersebut.’

Signifikansi konsep kepengarangan hadis yang ditawarkan Abou El Fadl
terletak pada upayanya untuk mencoba melampaui kritik sanad dan kritik matan
dalam studi hadis tradisional dan sekaligus mengkritisi kelompok-kelompok
puritan yang menjadikan hadis sebagai alat untuk memenangkan ‘pertarungan
memperebutkan autentisitas Islam’. Oleh sebab itu, apa yang ditawarkan Abou EI

Fadl tersebut perlu diapresiasi dan dieksplorasi lebih jauh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti tertarik membahas
pemikiran Khaled M. Abou El Fadl tentang kepengarangan hadis. Supaya
penelitian lebih fokus dan terarah, berikut ini disebutkan rumusan masalah yang
menjadi kegelisahan akademis peneliti.

1. Apa yang dimaksud Khaled M. Abou EI Fadl dengan konsep

kepengarangan hadis dan bagaimana bangunan teorinya?
2. Bagaimana implikasi dan relevansi konsep kepengarangan hadis dalam

studi hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan mengetahui

maksud dan kerangka konseptual kepengarangan hadis yang ditawarkan oleh

® Ibid., him. 132



Abou EI Fadl. Penelitian ini juga diharapkan menemukan latar belakang
pemikirannya, serta bagaimana implikasi dan relevansinya dengan studi hadis
khususnya dan wacana keislaman pada umumnya.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan
Islam di tanah air dan memperkenalkan satu lagi aspek pemikiran Abou El Fadl di

bidang hadis yang belum mendapat apresiasi secara memadai.

D. Kajian Pustaka

Pemikiran-pemikiran dan karya-karya Abou El Fadl mampu memikat hati
banyak orang. Hal ini terbukti dengan banyaknya apresiasi dan penelitian
bermunculan karena terinspirasi ide-ide dan karya-karya Abou El Fadl. Sebagian
tertarik meneliti salah satu prisma pemikiran Abou El Fadl, misalnya tentang
konsep Islam puritan, puritanisme Islam, dan konsep otoritarianisme. Sementara
yang lain terinspirasi menerapkan salah satu teori atau konsep pemikiran Abou El
Fadl untuk menelaah kasus-kasus tertentu. Misalnya, menjadikan konsep
hermeneutika Abou El Fadl sebagai pisau bedah hukum Islam.

Peneliti menemukan dua tesis yang membahas pemikiran Abou EI Fadl.
Pertama, tesis Mutamakkin Billah yang berjudul “Kritik-kritik Khaled M. Abou
El Fadl Atas Penafsiran Otoritarianisme dalam Diskursur Hukum Islam
Kontemporer”. Kajian tesis ini lebih fokus mencari teori hermeneutika yang

digagas Abou EIl Fadl supaya terhindar dari otoritarianisme penafsiran dalam



hukum Islam.®® Kedua, tesis berjudul “Islam Puritan dalam Pandangan Khaled M.
Abou El Fadl”, yang ditulis oleh Irawan. Tesis ini menitikberatkan kajiannya pada
konsep Islam puritan yang sering digunakan Abou EI Fadl. Peneliti tesis banyak
mengulas istilah Wahabi dan Salafi yang merupakan varian utama dari Islam
puritan sebagaimana yang sering ditulis Abou El Fadl dalam karya-karyanya.'!
Sementara dalam bentuk skripsi, peneliti menemukan beberapa penelitian yang
membahas berbagai aspek dari pemikiran Abou El Fadl. Kendati demikian, hanya
satu penelitian yang hemat peneliti bersinggungan dengan tema yang akan dibahas
dalam penelitian ini, yakni penelitian yang dilakukan oleh Aamalia Nurul Amalia.
Sebagaimana yang tersurat dari judulnya, “Kritik Hadis “Misoginis” Perspektif
Khaled M. Abou El Fadl”, Amalia konsen membahas pandangan Abou El Fadl
tentang hadis-hadis yang mendiskreditkan perempuan. Meski pun dalam skripsi
ini juga disinggung tentang kepengarangan hadis, namun hal itu belum mendapat
apresiasi yang memadai.*?

Selain dalam bentuk tesis dan skripsi, peneliti menemukan empat tulisan
lain yang membahas pemikiran Abou El Fadl. Pertama, kata pengantar yang
diberikan oleh Muhammad Amin Abdullah dalam penerbitan buku Abou EI Fadl
yang berjudul Atas Nama Tuhan ke dalam bahasa Indonesia. Di dalam tulisan

tersebut Amin Abdullah lebih banyak menyorot dan mengapresiasi hermeneutika

10 Mutamakkin Billah, “Kritik-kritik Khaled M. Abou El Fadl atas Penafsiran
Otoritarianisme dalam Diskursus Hukum Islam Kontemporer”, Tesis (Yogyakarta: PPs. UIN
Sunan Kalijaga, 2005).

Y Trawan, “Islam Puritan dalam Pandangan Khaled M. Abou El Fadl”, Tesis (Yogyakarta:
PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2009).

2 Aamalia Nurul Amalia, “Kritik Hadis “Misoginis” Perspektif Khaled M. Abou El
Fadl”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2005).



yang ditawarkan oleh Abou El Fadl. Menurutnya, hermeneutika yang digagas
Abou EI Fadl mencoba mencari perimbangan dalam penentuan makna teks antara
pengarang (author), teks (text), dan pembaca (reader) supaya terhindar dari sikap
semena-mena dalam menafsirkan atau memutuskan sesuatu. Pada ujung
tulisannya, Amin Abdullah menegaskan bahwa hermeneutika yang ditawarkan
Abou EIl Fadl berbeda dengan hermeneutika yang ditawarkan oleh Fazlur
Rahman, Nasr Hamid Abu Zaid, dan Farid Esack.’® Kedua, artikel “Gagasan
Khaled Abou El Fadl tentang Islam Moderat Versus Islam Puritan” yang ditulis
oleh Rusli. Artikel ini menelusuri pemikiran Abou El Fadl tentang Islam moderat
dan Islam puritan. Penelitinya merekomendasikan paham Islam moderat untuk
hidup di miliu kontemporer disebabkan memiliki akar geneologi dalam tradisi
Islam dan lebih relevan untuk realitas kekinian.**

Dua tulisan lain ditulis oleh Supriatmoko dan Yusriandi, di mana masing-
masing mencoba memaparkan konsep otoritarianisme dan hermeneutika hadis
Abou El Fadl. Dalam tulisannya, Supriatmoko mengulas panjang lebar perihal
istilah otoritas, otoriter, dan otoritarianisme menurut Abou El Fadl. Setelah

mengulas ketiga istilah tersebut, ia beralih membahas hermeneutika al-Qur’an

¥ Muhammad Amin Abdullah, ‘“Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-fatwa
Keagamaan: Proses Negosiasi Komunitas Pencari Makna Teks, Pengarang, dan Pembaca”, Kata
Pengantar dalam Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih
Otoritatif, terjemahan R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Serambi, 2004), him. vii-xvii. Dengan
judul yang sama tulisan di atas kemudian diterbitkan kembali dalam kumpulan tulisan (antologi)
penulis yang sama yang diedit oleh M. Adib Abdushomad. Lihat Muhammad Amin Abdullah,
“Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-fatwa Keagamaan: Proses Negosiasi Komunitas
Pencari Makna Teks, Pengarang, dan Pembaca”, dalam Islamic Studies di Perguruan Tinggi:
Pendekatan Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 272-286

! Rusli, “Gagasan Khaled Abou El-Fadl tentang Islam Moderat versus Islam Puritan”
Jurnal Ushuluddin, Vol. 8, No. 1, Januari 2009, him. 55-73



Abou El Fadl yang terbuhul dalam tema mencari ‘perimbangan kekuatan’ dalam
penetapan makna antara pengarang, teks, dan pembaca.™

Bila Supriatmoko mencoba menelusuri konsep hermeneutika al-Qur’an
Abou El Fadl, dengan menjadikan pemilahan istilah otoritas, otoriter, dan
otoritarianisme sebagai pintu masuknya, Yusriandi mencoba menelusuri
hermeneutika hadis Abou El Fadl. Sejauh yang berkaitan dengan tiadik
hermeneutika, yakni pengarang-teks-pembaca, menurutnya, hermeneutika Abou
El Fadl lebih pada pembaca. Sebab pembacalah yang berkepentingan dengan teks
dan maknanya. Dalam tulisan ini juga disinggung sekilas-sepintas tentang
kepengarangan hadis. Menurutnya, konsep hermeneutika Abou EI Fadl,
terpengaruh oleh hermeneutika Hans-George Gadamer, konsep rasio komukasi
Jurgen Habermas, dan sepasang konsep apresiasi tekstual pembaca terhadap teks
yang digagas Roland Barthes, yaitu writerly text dan readerly text.™

Berdasarkan dari penelusuran dan pemaparan kajian pustaka di atas, belum
ditemukan karya yang secara spesifik membahas tentang konsep kepengarangan
hadis Abou EIl Fadl. Oleh sebab itu, peneliti berkepatan hati mencoba membahas
salah satu tema dari sejumlah prisma pemikiran Abou El Fadl yang tertuang

dalam karya-karyanya.

1> Supriatmoko, “Konstruksi Otoritarianisme Khaled M. Abou El Fadl”, dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: elSAQ Press, 2010), him.
265-284

¥ Yusriandi, “Hermeneutika Hadis Khaled M. Abou El Fadl”, dalam Sahiron
Syamsuddin (ed.), Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis ..., him. 411-432
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E. Kerangka Teori

Sebuah teks diandaikan berupaya menjawab sebuah pertanyaan. Oleh
sebab itu, sebuah teks historis yang dijadikan sebagai objek penafsiran oleh
seorang penafsir pada hakikatnya adalah mengajukan sebuah pertanyaan dan lalu
mencari tahu jawabannya.!” Melakukan sebuah percakapan berarti mengindahkan
dirinya diperlakukan oleh objeknya yang dituju oleh mitra dialognya di dalam
percakapan. Dalam sebuah dialog atau suatu percakapan, seseorang tidak
berupaya menolak alasan orang lain, melainkan berusaha secara sungguh-sungguh
mempertimbangkan bobot pendapat orang lain.*® Dengan demikian, dalam sebuah
dialog atau percakapan, senantiasa tercipta nuansa keterbukaan. Kesadaran
fundamental yang lahir dari keterbukaan adalah kesadaran akan keterbatasan
pengetahuan.™

Pengalaman hermeneutis, bagi Gadamer, dapat diilustrasikan dengan baik
melalui apa yang disebutnya dengan logika tanya-jawab. Dalam logika tanya-
jawab terkandung fenomena hermeneutis yang paling asli dan ciri paling universal
dari bahasa. Mengikuti alur pikir ini, siapa yang ingin memahami sebuah
proposisi, hal yang pertama sekali harus dilakukannya adalah memahami

pertanyaan yang ingin dijawab oleh proposisi tersebut.?> Mengambil inspirasi dari

' Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat Hermeneutika,
terjemahan Ahmad Syahidah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.445

8 1bid., him. 442

9 Inyiak Ridwan Muzir, Hermeneutika Filosofis Hans-Georg Gadamer (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008), him. 157

%Jean Grondin, Sejarah Hermeneutik dari Plato sampai Gadamer, terjemahan Inyiak
Ridwan Muzir (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), him. 266
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dialog-dialog Socrates, Gadamer kemudian menggambarkan kerja hermeneutika
sebagai percakapan dengan teks.*

Memperhatikan hal-hal berikut ini diharapkan akan mengenapi
pemahaman kita tentang apa yang dimaksud Gadamer dengan percakapan dengan
teks. Pertama, tentang sejarah berdampak (affective historiy). Ketika berinteraksi
dengan teks, seorang penafsir/pembaca dipengaruhi oleh situasi hermeneutik
tertentu yang melingkupinya yang bersumber dari tradisi, kultur, dan pengalaman
hidupnya. Oleh sebab itu, pemahaman seseorang penafsir/pembaca terhadap
sebuah teks tidak bisa dilepaskan dari pengalaman dan perjalanan hidupnya.?

Kedua, mengenai pra pemahaman (pre-understanding). Disebabkan
perjalanan dan pengalaman hidup mempengaruhi seseorang, maka ketika
berdialog dengan teks seorang penafsir/pembaca telah memiliki pra pemahaman.
Bagi Gadamer, pra pemahaman bukanlah suatu hal yang tidak produktif ataupun
sebuah aib dan karenanya harus ditanggalkan dari diri penafsir/pembaca. Asalkan
bersedia membuka diri, siap dikritisi, dan mau mengoreksi diri menuju
pemahaman yang lebih baik, pra pemahaman tetaplah dipandangnya sebagai
sesuatu yang positif.>

Ketiga, penggabungan horizon (the fusion of horizons). Dalam tradisi
Gadamerian, sebuah teks memiliki dua horizon, yakni horizon teks dan horizon

pembaca. Horizon teks melahirkan makna tekstual dan horizon pembaca

2! Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode..., him. 443

22 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2009), him. 45-46

2 bid., him. 46-47
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melahirkan makna tertentu yang diberikannya kepada teks tersebut. Horizon
pembaca dijadikan sebagai titik berangkat bagi penafsir/pembaca untuk
memahami sebuah teks. Pemahaman dan penafsiran yang baik hanya mungkin
diraih dengan mengkomunikasi dua horizon tersebut. Penggabungan dua horizon
ini akan menghindarkkan terjadinya dominasi satu horizon atas horizon lain dalam
sebuah penafsiran. Interaksi antara horizon teks dengan horizon pembaca
dinamakan lingkaran hermeneutik (hermeneutical circle).?*

Keempat, aplikasi (aplication). Menyadari terdapatnya dua horizon—atau
bahkan banyak horizon—dalam sebuah teks akan memandu seseorang
penafsir/pembaca bagaimana mengaplikasikan pesan dari teks yang ditafsirkan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tradisi hermeneutika Gadamerian,
makna yang diambil adalah makna terdalam dari teks (meaningfull sense) dan
bukan makna literalnya.?

Mengacu pada kerangka teori yang dipaparkan di atas, dalam penelitian ini
akan dicari pertanyaan mendasar yang diajukan Abou El Fadl yang mewakili
kegelisahan akademiknya. Selain itu, penelitian ini juga mencari tahu tentang
jawaban yang diperoleh Abou El Fadl melalui pernyataan-pernyataan yang
dilontarkannya dalam berbagai tulisannya. Dengan perkataan lain, penelitian ini
melakukan dialog dan percakapan dengan teks-teks yang ditulis oleh Abou El

Fadl.

24 1bid., him. 48-49

% 1bid., him. 50-52
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F. Metode dan Pendekatan
1. Metode

Secara kategorikal, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
karena penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik yang dideskripsikan melalui
kata-kata dan bahasa dalam konteks tertentu.?®

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka karena objek penelitian
bersandar pada data-data yang tersebar dalam bentuk buku, artikel, laporan
penelitian, situs, dan lain sebagainya.?” Kemudian data-data tersebut dibagi ke
dalam data primer dan data sekunder.

Data primer berupa karya-karya Abou EI Fadl dalam bentuk buku dan
artikel, terutama yang berkaitan dengan tema kepengarangan hadis. Empat
buku Abou EI Fadl, yakni Musyawarah Buku, Melawan “Tentara Tuhan”,
Atas Nama Tuhan, dan Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, merupakan
data primer penelitian ini. Dipilihnya empat buku tersebut karena—sejauh
penelusuran dan pembacaan yang dilakukan—hanya dalam tetralogi tersebut
Abou EI Fadl mengulas tentang kepengarangan hadis. Sementara data

sekunder dapat berupa karya-karya Abou El Fadl yang tidak terkait langsung

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-27 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 6

%7 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 17
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dengan topik kepengarangan hadis serta karya peneliti lain yang mengulas
Abou El Fadl maupun tentang tema lain namun memiliki relevansi dengan
tema penelitian ini. Sumber data primer dijadikan sebagai rujukan utama,
sementara data sekunder diposisikan sebagai data pendukung.

Pada tahap selanjutnya, setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis
data. Seperti yang sudah jamak dalam tradisi penelitian kualitatif, terdapat dua
model analisis data, yaitu model analisis deskriptif dan model analisis
verifikatif. Pada model pertama, teknik yang sering dilakukan adalah teknis
analisis domain (domain analysis) yang bertujuan untuk eksplorasi. Analisis
ini digunakan untuk memetakan gambaran umum tentang objek penelitian
pada tingkat permukaan namun relatif utuh tentang objek penelitian tersebut.
Sementara pada model kedua, digunakan teknik analisis isi (content analysis)
dengan tujuan konfirmasi. Model kedua ini, disamping teknik yang paling
sering digunakan dalam penelitian kualitatif, teknik analisis isi dipandang
sebagai teknik analisis data yang paling umum.?®

Pada praktiknya, selain kedua model tersebut bisa digunakan secara
bersamaan, dapat juga difungsikan secara terpisah. Dalam penelitian ini,
keduanya digunakan secara bersamaan dengan harapan akan memperoleh
gambaran yang lebih utuh tentang kerangka konseptual pemikiran Abou El
Fal di bidang hadis, terutama perihal kepengarangan hadis yang menjadi tema

sentral penelitian ini.

%8 Burhan Bungin, “Teknik-teknik Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Sosial”,
dalam Burhan Bungin (ed.), Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Persada, 2005),
him. 83-85
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2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sejarah, dimana salah satu variannya adalah sejarah pemikiran. Menurut
Kuntowijoyo, sejarah pemikiran merupakan terjemahan dari history of
thought, history of ideas, atau intellectual history.”® Sementara pemikiran
dapat dipilah-pilah ke dalam pemikiran perorangan atau pemikiran seorang
tokoh, isme tertentu, gerakan intelektual, periode tertentu, dan pemikiran
kolektif.*® Berdasarkan pemilahan tersebut, penelitian ini masuk dalam
kategori yang pertama atau sejarah pemikiran tokoh, yakni pemikiran tokoh
Abou EI Fadl.

Sejarah pemikiran mempunyai tiga macam pendekatan, yaitu teks,
konteks, dan hubungan pemikiran dengan masyarakatnya. Penelitian ini
hanya menggunakan satu pendekatan, yaitu pendekatan teks. Dalam
pendekatan teks, hal-hal yang harus dilakukan adalah menelusuri genesis
pemikiran, konsistensi pemikiran, evolusi pemikiran, sistematika pemikiran,

serta perkembangan dan perubahan pemikirannya. Kecuali itu, varian

# Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, dalam Metodologi llmu Sejarah, edisi ke-2
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2003), him. 189

% Ipid., him. 190-191. Bandingkan dengan Michel Foucault, yang merasa heran ada
pemilahan antara sejarah filsafat, sejarah ide, sejarah ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya. Bagi
Foucault, pemikiran itu terdapat di banyak tempat, seperti dalam filsafat, novel, ilmu hukum, tata
aturan, sistem administrasi, dan bahkan dalam penjara. Oleh sebab itu, Foucault berupaya
menyusun dan menulis buku, misalnya Madness and Civilization dan The Order of Things, sejarah
semua “kandungan pemikiran” dalam satu kebudayaan, bukan sejarah pemikiran yang umum
dalam segala hal yang mengandung pemikiran. Lihat Michel Foucault, Pengetahuan dan Metode:
Karya-karya Penting Foucault, terjemahan Arief (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), him. 73-74
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pemikiran, komunikasi pemikiran, dialektika internal, kesinambungan
pemikiran, dan intertekstualitas, juga harus dipertimbangkan dalam

melakukan studi tokoh yang menggunakan pendekatan teks.*:

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih sistematis dan terstruktur, penelitian ini ditulis dan dibagi ke
dalam enam bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang menberi kejelasan
tentang latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode dan pendekatan yang digunakan, serta
sistematika pembahasan.

Bab dua diplot sebagai tempat untuk mendedah beragam teori dan
pendapat di seputar konsep kepengarangan dalam berbagai disiplin keilmuan,
terutama dalam ranah linguistik dan sastra. Hal ini penting karena akan
membekali atau menggenapi pengetahuan sebelum mendaras apa yang ditawarkan
Abou EI Fadl dengan konsep kepengarangan hadisnya.

Bab tiga mengulas tentang biografi Abou El Fadl. Di dalamnya diperikan
perihal latar belakang keluarga, pendidikan, dan karir profesional Abou El Fadl.
Pada bab ini juga akan dipaparkan sepintas tentang karya-karya Abou El Fadl.

Bab empat merupakan tempat untuk mendedahkan apa yang dimaksud
Abou EI Fadl dengan konsep kepengarangan hadis yang ditawarkannya. Sebelum
masuk pada konsep Abou El Fadl tersebut, terlebih dahulu akan dipaparkan

pandangannya terhadap al-Qur’an dan hadis, kritiknya terhadap studi hadis

31 Kuntowijoyo, “Sejarah Pemikiran”, dalam Metodologi Ilmu Sejarah..., him. 191-195
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tradisional, dan kritiknya terhadap pemahaman hadis kaum puritan. Selanjutnya
diperikan asumsi dasar atau tesis yang menjadi fondasi bagi konsep
kepengarangan hadis yang digagasnya. Bab ini ditutup dengan pemaparan tentang
langkah-langkah penelitian untuk menguji suara kepengarangan Nabi dan
mengidentifikasi sejauhmana beliau terlibat atau berperan dalam proses kelahiran
suatu riwayat atau sebuah hadis.

Bab lima diniatkan sebagai tempat untuk mengaplikasikan konsep
kepengarangan hadis yang diajukan Abou El Fadl. Untuk menghampirkan
pemahaman tentang cara kerja dan langkah-langkah untuk memahami konsep
kepengarangan hadis tersebut, akan diulas dua contoh kasus. Dengan demikian,
diharapkan akan terlihat konsistensi pemikiran Abou El Fadl, serta implikasi,
relevansi, dan sumbangsih pemikirannya terhadap studi hadis. Selain
mengapresiasi, jika ditemukan, pada bab ini juga akan ditampilkan kritik dan
keberatan terhadap konsep kepengarangan hadis Abou EI Fadl.

Sementara bab enam merupakan bab penutup. Pada bab terakhir dari
penelitian ini akan dipaparkan kesimpulan penelitian dan saran-saran seperlunya

bagi penelitian berikutnya.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
seperti berikut ini.

Kepengarangan hadis yang dimaksudkan Khaled M. Abou EI Fadl adalah
bahwa banyak kalangan yang terlibat dan berperan dalam proses kemunculan
suatu riwayat atau kelahiran sebuah hadis. Oleh sebab itu, penelitian hadis yang
ditawarkan dalam konsep kepengarangan hadis adalah mencari suara
kepengarangan Nabi dan mengidentifikasi sejauhmana Nabi berperan dalam
melahirkan riwayat-riwayat atau hadis-hadis yang diklaim bersumber dari beliau.
Mencari suara kepengarangan Nabi dalam suatu riwayat atau dalam sebuah hadis,
seperti yang diakuinya sendiri, terinspirasi dari Ibn Khaldiin pada masa klasik dan
Fazlur Rahman pada alam modern.

Untuk menghampirkan pemahaman tentang bangunan konsepnya tersebut,
Abou El Fadl memberikan tiga tesis atau asumsi dasar mengenai hadis Nabi.
Pertama, hadis yang dinisbatkan atau disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw.
merupakan hasil akhir dari sebuah proses kepengarangan. Tesis yang diajukannya
ini hendak menegaskan bahwa banyak pengarang yang terlibat dalam proses
kemunculan suatu riwayat atau kelahiran sebuah hadis. Pengarangnya dapat
diperankan oleh satu atau dua orang, dan bisa pula diperankan oleh banyak orang.

Mereka yang terlibat dalam proses kepengarangannya dapat memerankan

265
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beragam fungsi tergantung pada konteksnya. Berdasarkan hal ini, sebuah hadis
dapat memiliki banyak pengarang, mulai dari pengarang historis yang
menciptakan teks, pengarang produksi yang mengolah dan mencetak teks,
pengarang revisi yang menyunting, mengubah, dan kemudian menuangkan
kembali sebuah teks, hingga pengarang interpretasi yang menerima dan
menciptakan makna dari lambang-lambang yang membentuk teks. Singkat kata,
pengarang, menurutnya, adalah lawan baca dari sebuah teks.

Kedua, karakter pribadi perawi menancap kuat dalam hadis yang
diriwayatkannya. Menurut Abou EI Fadl, para sahabat yang hidup dan
berinteraksi dengan Baginda Nabi tidak selalu memposisikan beliau dalam
kerangka objektif, melainkan senantiasa terikat dengan subjektivitas dan ambisi
pribadi mereka masing-masing. Unsur subjektivitas dan ambisi pribadi para
sahabat tersebut mempengaruhi apa yang mereka lihat atau dengar tentang Nabi,
serta berpengaruh pula pada bagaimana mereka melihat dan mendengar tentang
Nabi. Akhirnya, apa yang mereka ingat mengenai Nabi berdasarkan kepada apa
yang mereka lihat atau dengar tentang Nabi itu kemudian mereka sampaikan
kepada orang lain. Bahkan bagi Abou El Fadl setiap generasi perawi memiliki
subjektivitas masing-masing, yang mempengaruhi mereka dalam mengingat
riwayat tertentu dan melupakan riwayat yang lainnya. Riwayat yang mereka ingat
tersebut diupayakan untuk membuktikan autentisitasnya, sementara riwayat yang
mereka lupakan tidak terlihat adanya upaya untuk membuktikan keasliannya.
Untuk memudahkan dalam memahami maksud tesis keduanya ini, Abou El Fadl

lalu mengulas biografi singkat beberapa orang sahabat Nabi, seperti Abii Bakrah,
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Abl Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Umar, dan Abti Sa’id Al-Khudri. Setelah diteliti,
ternyata para sahabat tersebut termasuk pada kelompok yang memiliki pandangan
konservatif atau tradisional terhadap perempuan. Berdasarkan ini, masuk akal
kiranya bila riwayat-riwayat dan hadis-hadis yang bersumber dari mereka itu
penuh sesak dengan pandangan minor terhadap perempuan.

Sementara tesis ketiga, yakni proses penelitian hadis bergerak dari matan
menuju sanad, lebih tepat disebut sebagai turunan langsung atau konsekuensi
logis dari dua tesis sebelumnya. Disebabkan tujuan penelitian hadis dalam konsep
kepengarangan hadis yang digagas Abou El Fadl adalah berupaya mencari suara
kepengarangan Nabi atau mengidentifikasi peran Nabi dalam suatu riwayat atau
sebuah hadis, maka jalan yang paling tepat adalah menganalisis matan hadis atau
isi beritanya. Dalam konsep kepengarangan hadis, sanad hadis baru dilirik jika
kandungan hadisnya merepresentasikan atau mencerminkan suara kepengarangan
Nabi. Sebaliknya, jika suara kepengarangan Nabi tidak terakomodasi di dalamnya,
maka jalur transmisinya tidak begitu relevan untuk dibahas lebih jauh.

Untuk melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap suara kepengarangan
Nabi dan sejaunmana Nabi berperan dalam proses kemunculan suatu riwayat atau
sebuah hadis, Abou EI Fadl memberikan empat langkah panduan, yakni keberatan
berbasis rasionalitas pembuktian, logika proporsionalitas, jeda-ketelitian, dan
keberatan berbasis iman. Dua yang disebut pertama berkaitan erat dengan bukti-
bukti tekstual, sementara dua yang disebut terakhir berkenaan dengan bukti-bukti
non-tekstual. Meskipun belum sepenuhnya dapat menjamin seseorang memiliki

pandangan dan bersikap objektif dalam menilai dan mengevaluasi riwayat-riwayat
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atau hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi, setidaknya keempat langkah
panduan tersebut dapat dijadikan sebagai tips untuk meminimalisir bias
subjektivitas dan bias sektarian, serta supaya seseorang terhindar dari bersikap
semena-mena dalam memutuskan suatu perkara, apalagi perkara tersebut dapat
berdampak luas di tengah masyarakat.

Bila diperhatikan, konsep kepengarangan hadis yang ditawarkan Abou El
Fadl memiliki sejumlah implikasi yang sangat luas. Di antara implikasinya yang
paling kentara adalah bahwa umat Islam harus bersedia mengevaluasi semua
pandangan mereka terhadap hadis Nabi, para sahabat Nabi, dan literatur hadis
yang diklaim berasal dari tradisi kenabian. Misalnya, pandangan umat Islam
selama ini terhadap hadis yang meyakini bahwa hadis bersumber dari Nabi.
Namun menurut Abou EIl Fadl, belum tentu hadis benar-benar bersumber dari
Nabi. Umat Islam pun memposisikan sahabat Nabi sedemikian agung dan
mulianya karena tanpa mereka umat Islam yang hidup di dunia kontemporer tidak
akan mengenal Nabi dan ajaran-ajaran yang beliau bawa. Bahkan dalam studi
hadis, perawi pada tingkat sahabat tidak dilakukan analisis kritis terhadap
kepribadiannya. Doktrin kullu al-sahdbah ‘udil menjamin para sahabat
terpelihara dari kesalahan dan perbuatan dosa. Sementara Abou El Fadl, seperti
yang terlihat, justeru sebaliknya, karena perawi pada tingkat sahabat, seperti Abi
Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Umar, Abtu Sa’id Al-Khudri, dan Abi Bakrah, paling
banyak disorot dan dikritisinya. Begitu pun pandangannya terhadap literatur hadis
yang bertolak belakang dengan pemahaman umat Islam selama ini yang

memosisikan kitab hadis sedemikian tinggi dan sakral. Meskipun sebuah hadis
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termuat dalam kompedium Bukhari dan Muslim yang digadang-gadang statusnya
hanya setingkat di bawah kitab suci al-Qur’an, menurut Abou El Fadl, belum
tentu hadis tersebut benar-benar bersumber dari Nabi.

Selain sejumlah implikasi, konsep kepengarangan hadis yang ditawarkan
Abou El Fadl pun memiliki relevansi dengan studi hadis khususnya dan studi
Islam pada umumnya. Pertama, karena tujuan penelitian adalah mencari dan
mengidentifikasi suara kepengarangan Nabi dalam suatu riwayat atau dalam
sebuah hadis, maka penelitian berangkat dari matan menuju sanad. Dengan kata
lain, penelitian yang ditawarkan Abou El Fadl pertama-tama mencermati isi
beritanya dan kemudian baru dilihat siapa yang meriwayatkannya. Kedua, suara
kepengarangan Nabi sebagai faktor penentu autentisitas hadis. Ketiga, mengaitkan
autentisitas sebuah hadis dengan dampaknya di tengah masyarakat. Jika sebuah
hadis mempunyai dampak yang luas di tengah masyarakat, maka hadis tersebut
harus melewati standar uji autentisitas yang lebih ketat dan autentisitasnya pun
disyaratkan benar-benar terjamin dan meyakinkan. Keempat, mengaitkan
autentisitas suatu riwayat atau sebuah hadis dengan persoalan moral dan keimanan
yang dianut seseorang, meskipun harus digunakan dengan ekstra hati-hati dan
merupakan pilihan pamungkas. Kelima, dalam menganalisis hadis jangan
terpukau pada nama besar seorang sahabat dan status teks sebagai hadis Nabi.
Sebab sahabat Nabi adalah manusia biasa yang punya ambisi dan kepentingan dan
belum tentu apa yang mereka klaim sebagai hadis yang berasal dari Nabi benar-

benar mencerminkan dan merepresentasi suara kepengarangan Nabi.
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B. Saran

Pemaparan tentang kesimpulan di atas mengantarkan kita pada bagian
akhir dari penelitian ini, yaitu saran dan rekomendasi bagi peneliti berikutnya
yang tertarik dengan gugus-gugus pemikiran seorang anak manusia yang bernama
Khaled M. Abou El Fadl. Namun di sini tidak akan diberikan saran, apalagi
rekomendasi, bagi peneliti selanjutnya. Belajar dari sosok Abou El Fadl, ada dua
hal yang ingin ditegaskan di sini. Pertama, berdialog dengan berbagai gugus dan
tradisi pemikiran. Selain akan mengenapi pengetahuan dan memperluas perspektif
seseorang, berdialog juga dapat mengantarkannya untuk meraih pemahaman yang
lebih baik dan lengkap mengenai suatu hal. Kedua, jangan jadikan agama hanya
sebagai aktivitas tambahan. Menjadikan agama sebagai aktivitas tambahan akan
mengantarkan seseorang pada pandangan-pandangan sempit dan sikap-sikap yang
eksklusif. Kecuali itu, tidak tertutup kemungkinan ia akan menjadi korban cuci
otak dari “para pembaharu agama bergaya pesulap” yang sombong dan angkuh.
“Para pembaharu agama bergaya pesulap” ini seringkali diperankan oleh para
insinyur, dokter, dan lain sebagainya, di mana sebenarnya mereka tidak punya
otoritas berbicara tentang apa itu Islam dan bagaimana seharusnya menjadi
seorang muslim yang baik. Selain menyebarkan pandangan-pandangan
keagamaan yang otoriter dan rigid, mereka berbuat demikian tak lebih dari

sekadar supaya dirinya dihormati dan keberadaannya diakui orang lain.
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